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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kebiasaan membaca cerita anak siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman, (2) keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman, dan (3) korelasi kebiasaan membaca cerita anak terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman.Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan analisis korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 4 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 126. Sampel penelitian sejumlah 63 siswa yang ditentukan dengan teknik random atau dengan cara mengundi. Pengumpulan data menggunakan angket dengan skala Linkert dan tes tulis. Uji instrumen dilakukan dengan telaah ahli dan Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi Product Moment dengan bantuan program IBM SPSS 22.Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan: (1) kebiasaan membaca cerita anak siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman dengan jumlah sampel 63 siswa dapat diketahui bahwa sebesar 17,46% (11 siswa) berada pada kategori tinggi,  65,08% (41 siswa) berada pada kategori sedang, dan 17,46% (11 siswa) berada pada kategori rendah; (2) keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman dengan jumlah sampel 63 siswa dapat diketahui bahwa sebesar 11,11% (7 siswa) berada pada kategori tinggi,  73,02% (46 siswa) berada pada kategori sedang, dan 15,87% (10 siswa) berada pada kategori rendah; (3) ada korelasi yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca cerita anak dengan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman dengan nilai r 0,462 pada taraf signifikansi 1% dan koefisien determinasi 21,3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara kebiasaan membaca cerita anak terhadap keterampilan menulis teks narasi.

Kata kunci: kebiasaan membaca, keterampilan menulis, cerita anak, menulis teks narasi
Abstract
This research aim to find out (1) the reading habit of children story student grade VII Junior High School 4 Sleman, (2) the writing skill of narration text student grade VII Junior High School 4 Sleman, and (3) the correlation of reading children story habit toward writing skill of narration text student grade VII Junior High School 4 Sleman. This research is ex post facto research with correlation analysis. The population of this research is student grade VII Junior High School 4 Sleman in 2017/2018 with the number of students 126. The research sample are 63 students who is determined with the random technique or by raffling. The data collection use the questionnaire with Linkert scale and writing test. The instrument test done with review of the experts and Alpha Cronbach. The test of prerequisite analysis use normality and linearity test. The technique of analysis use Product Moment correlation with IBM SPSS 22 program. According to the data analysis, it can be concluded: (1) the habit of reading children story student grade VII Junior High School 4 Sleman with the number of sample is 63 it can be known that 17,46% (11 students) are in the high category, 65,08% (41 students) are in the middle category, and 17,46% (11 students) are in the low category; (2) the skill of writing narration text student grade VII Junior High School 4 Sleman with the number of sample is 63 it can be known that 11,11% (7 students) are in the high category, 73,02% (46 students) are in the middle categiry, and 15,87% (10 students) are in the low category; (3) there are positive and significant effect between the habit of reading children story with the skill of writing narration text student grade VII Junior High School 4 Sleman with the value r 0,462 at the significant degree 1% and the coefficient determination 21,3%. Thus,  it can be concluded that there is an correlate between the habit of reading children story toward the skill of writing narration text.
Keywords:  reading habit, writing skill, children story, writing narration text.
PENDAHULUAN

Kegiatan membaca memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Dengan membaca, manusia mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang luas. Pengetahuan dan wawasan tersebut dapat diperoleh dari membaca berbagai buku, termasuk buku karya sastra. Rachmat dkk (2007: 2) menyatakan bahwa dengan membaca karya sastra, kita mencoba mengungkap dan memahami hidup dan kehidupan, melihat dan memahami dunia.
Mengingat pentingnya kegiatan membaca, pengembangan minat dan kebiasaan membaca yang baik harus dimulai sedini mungkin pada masa kanak-kanak. Dalam hal ini, orang tua dan guru memiliki peranan yang sangat menentukan dalam usaha pengembangan minat dan kebiasaan membaca ini (Tampubolon, 1991: v-vi). Melatih anak untuk gemar membaca dan mencintai buku bisa dimulai dengan bacaan sastra. Tentunya bacaan sastra ini merupakan bacaan yang sesuai dengan perkembangan emosional dan intelektual anak. Buku bacaan sastra yang sesuai tersebut termasuk dalam sastra anak.
Sayangnya, minat baca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Berdasarkan hasil studi dari Central Connecticut State University pada tahun 2016 mengenai “Most Literate Nations in the World”, Indonesia menempati urutan ke 60 dari total 61 negara. Selain itu, studi dari UNESCO juga menunjukkan hal yang sama. Studi ini menunjukkan persentase minat baca masyarakat Indonesia hanya sebesar 0.01% atau 1 banding 10.000 (dilansir dari http://marketeers.com).
Kegiatan membaca dan menulis telah tergeser oleh derasnya audiovisual (Zuchdi, 2008: 11). Pada umumnya, masyarakat Indonesia lebih banyak menggunakan waktu luang mereka untuk bersenang-senang, seperti menonton televisi, online di jejaring sosial, atau mengobrol daripada untuk membaca. Berdasarkan data dari statista.com per Januari 2018, menunjukkan sebuah fakta bahwa 44% populasi masyarakat dewasa Indonesia menggunakan smartphone untuk mengambil foto dan video, dan hanya 3% yang menggunakannya untuk membaca buku maupun majalah digital (dilansir dari http://marketeers.com).

Menulis selalu terkait dengan membaca. Suparno dan Yunus  berpendapat bahwa seseorang akan mampu menulis setelah membaca karya orang lain (Dalman, 2015: 10). Artinya, seseorang tidak memiliki kemampuan menulis tanpa pengalaman membaca. Selanjutnya,  Tampubolon (1991: v) menyatakan bahwa minat dan kebiasaan membaca yang baik merupakan bagian penting dari budaya tulisan.

Senada dengan Tampubolon, Jauhari (2013: 27) mengatakan bahwa intensitas dan kualitas membaca seseorang akan mempengaruhi kualitas tulisan yang dihasilkan. Artinya, semakin baik kualitas dan semakin tinggi intensitas membaca seseorang, maka tulisan yang dihasilkan juga semakin baik. Dalam mengembangkan ide-ide saat menulis, dapat dipastikan bahwa seorang penulis pasti membaca tulisan-tulisan orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat dikatakan bahwa kebiasaan membaca seseorang sangat berpengaruh terhadap keterampilan menulisnya.

Kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 tidak hanya meminta siswa memahami teks. Akan tetapi, siswa diharapkan mampu menyusun atau memproduksi teks. Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan adalah menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk narasi pada siswa SMP Kelas VII.
Adannya korelasi kebiasaan membaca terhadap keterampilan menulis pernah diteliti, yakni dengan judul Pengaruh Minat Baca, Kebiasaan Membaca Karya Sastra, dan Pemahaman Puisi terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP oleh Mar Atul ‘Azizah (2016). Salah satu hasil penelitian tersebut adalah adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca karya sastra dengan kemampuan menulis puisi. Hal ini dibuktikan dengan rhitung 0,771 pada taraf kesalahan 5%. 

Penelitian dengan judul Korelasi antara Kebiasaan Membaca Koran dengan Kemampuan Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas X SMA Negeri Sekabupaten Wonosobo oleh Khusna Amalia (2013) juga menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca koran dengan kemampuan menulis teks berita. Hal ini dibuktikan dengan hasil rhitung 0,360 pada taraf signifikansi 5% dan koefisisan determinasi 12,96%.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto jenis korelasional. Dalam penelitian ex post facto, peneliti akan melakukan penyelidikan secara empiris yang sistematik hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Peneliti tidak memiliki kontrol langsung terhadap variabel bebas karena fenomena sudah terjadi atau fenomena sukar dimanipulasi (Kerlinger via Nazir, 2013: 60).

Berdasarkan jenis data yang dianalisis, ex post facto termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik kemudian diinterpretasikan dengan analisis deskriptif.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Sleman pada 26 Mei sampai 5 Juni 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 126. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik random atau dengan cara mengundi sehingga dari total populasi yang berjumlah 4 kelas diwakili oleh 2 kelas, yakni VII C dan VII D. Adapun jumlah siswa yang menjadi sampel adalah 63 siswa (50%) dari jumlah total siswa.
Pengumpulan data kebiasaan membaca cerita anak menggunakan teknik angket, sedangkan data keterampilan menulis teks narasi menggunakan teknik tes. Angket kebiasaan membaca cerita anak dibuat berdasarkan skala Linkert. Angket ini memiliki empat alternatif jawaban dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1, yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP) (Widoyoko, 2017: 104-105). Aspek kebiasaan membaca cerita anak diukur menggunakan kisi-kisi dengan indikator yang meliputi frekuensi atau waktu membaca, keinginan dan kemauan, motivasi, dan lingkungan.
Adapun hasil tes menullis narasi siswa dinilai menggunakan rubrik penilaian dengan aspek penilaian yang meliputi judul, plot, amanat atau moral, orisinalitas ide, kreativitas pengembangan cerita, isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya: pilihan struktur dan kosakata, serta ejaan dan tata tulis.

Sebelum pengambilan data dilakukan, instrumen penelitian perlu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan telaah ahli atau expert judgement, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Uji hipotesis dengan korelasi Product Moment program komputer IBM SPSS 22.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data kebiasaan membaca cerita anak diperoleh dengan menggunakan intrumen angket tertutup yang berjumlah 25 butir pertanyaan dengan jumlah responden 63 siswa. Skor maksimal yang mungkin diperoleh siswa adalah 100 dan sedangkan skor terendah adalah 25.

Dari hasil penelitian, diperoleh skor tertinggi 78 dan skor terendah 25. Berdasarkan data tersebut, diperoleh mean (M) sebesar 45,21, median (Md) sebesar 45,00, modus (Mo) sebesar 29,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 11,702. Hasil sebaran skor mentah kebiasaan membaca cerita anak siswa dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Kebiasaan Membaca Cerita  Anak Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sleman
	No.
	Interval
	f
	Persentase (%)

	1.
	73-78
	2
	3,2

	2.
	67-72
	1
	1,6

	3.
	61-66
	3
	4,8

	4.
	55-60
	5
	7,9

	5.
	49-54
	14
	22,2

	6.
	43-48
	11
	17,5

	7.
	37-42
	12
	19,0

	8.
	31-36
	8
	12,7

	9.
	25-30
	7
	11,1

	Jumlah
	63
	100


Untuk menganalisis suatu variabel, diperlukan kategori skor. Sudijono (2012: 176) mengatakan bahwa kategorisasi  ini berdasarkan  penghitungan mean dan standar deviasi. Pengkategorian kebiasaan membaca cerita anak dibagi menjadi tiga kriteria yakni, (1) Tinggi > (M + 1 SD), (2) Sedang, antara (M - 1 SD) sampai (M + 1 SD), dan (3) Rendah < (M - 1 SD).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Membaca Cerita Anak Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sleman Berdasarkan Kategori

	Kategori
	Interval
	f
	(%)

	Tinggi
	> 56,912
	11
	17,46

	Sedang
	33,508 - 56,912
	41
	65,08

	Rendah
	< 33,508
	11
	17,46

	Jumlah
	63
	100


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kebiasaan membaca cerita anak siswa SMP Negeri 4 Sleman berada pada kategori sedang. Oleh karena itu, kebiasaan membaca cerita anak siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman masih perlu ditingkatkan lagi. Mengingat membaca merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang berperan penting dalam meningkatkan kemampuan menulis. Jauhari (2013: 27) mengatakan bahwa intensitas dan kualitas membaca seseorang akan berpengaruh pada kualitas tulisan yang dihasilkan. Artinya, semakin baik kualitas dan semakin tinggi intensitas membaca seseorang, maka tulisan yang dihasilkan juga semakin baik.
Berdasarkan data angket, sebanyak 11 siswa (17,46%) berada pada kategori rendah tidak rutin membaca cerita anak. Siswa tidak menyediakan waktu khusus untuk membaca dan bahkan hanya membaca saat ada tugas dari guru. Keinginan dan motivasi siswa untuk membaca masih rendah. Selain itu ketersediaan bahan bacaan cerita anak juga kurang memadahi. Hanya sedikit dari orang tua siswa yang berlangganan majalah anak.

Selanjutnya, data keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman diperoleh dengan menggunakan instrumen tes menulis teks narasi dengan jumlah responden 63 siswa. Skor tes maksimal yang mungkin diperoleh siswa adalah 100, sedangkan skor terendah adalah 24.
Dari hasil penelitian, diperoleh data keterampilan menulis teks narasi dengan skor tertinggi adalah 88 dan skor terendah 33. Berdasarkan data tersebut, diperoleh mean (M) sebesar 64,44, median (Md) sebesar 65,00, modus (Mo) sebesar 68, dan standar deviasi (SD) sebesar 10,20. Hasil sebaran skor mentah keterampilan menulis teks narasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sleman
	No.
	Interval
	F
	Persentase (%)

	1.
	87-92
	1
	1,6

	2.
	81-86
	1
	1,6

	3.
	75-80
	5
	7,9

	4.
	69-74
	15
	23,7

	5.
	63-68
	18
	28,6

	6.
	57-62
	11
	17,5

	7.
	51-56
	8
	12,7

	8.
	45-50
	0
	0

	9.
	39-44
	2
	3,2

	10.
	33-38
	2
	3,2

	Jumlah
	63
	100


Untuk menganalisis suatu variabel, diperlukan kategori skor. Sudijono (2012: 176) mengatakan bahwa kategorisasi  ini berdasarkan  penghitungan mean dan standar deviasi. Pengkategorian keterampilan menulis teks narasi dibagi menjadi tiga kriteria yakni, (1) Tinggi > (M + 1 SD), (2) Sedang, antara (M - 1 SD) sampai (M + 1 SD), dan (3) Rendah < (M - 1 SD).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sleman Berdasarkan Kategori
	Kategori
	Interval
	f
	(%)

	Tinngi
	> 74,64
	7
	11,11

	Sedang
	54,24 – 74,64
	46
	73,02

	Rendah
	< 54,24
	10
	15,87

	Jumlah
	63
	100


Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman berada pada kategori sedang.
Dari rentangan skor 24-100, siswa mampu mencapai skor tertinggi 88. Meskipun demikian, masih ada siswa yang hanya mampu mencapai skor 33. Oleh karena itu, keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman masih perlu ditingkatkan lagi.

Berdasarkan data hasil penelitian, 11,11% siswa yang berada pada kategori tinggi telah mampu menulis teks narasi dengan mememnuhi kelengkapan unsurnya. Siswa sudah mampu menarasikan cerita dengan alur (orientasi, komplikasi, resolusi) dengan logis. Selain itu, siswa juga sudah mampu menciptakan ide cerita dengan cara modifikasi dari cerita yang sudah ada sebelumnya. Sayangnya, masih banyak siswa yang hanya menulis ulang cerita yang pernah dibaca dengan judul, nama tokoh, latar, dan alur yang sama.
Kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa pada saat menulis teks narasi adalah dalam tata bahasa, gaya: pilihan struktur dan kosakata, serta ejaan dan tata tulis. Struktur dan tata bahasa teks narasi siswa pada umumnya kurang efektik, tetapi masih dapat dipahami. Kosakata yang digunakan juga masih terbatas, terkadang kata dan ungkapan yang digunakan siswa kurang tepat. Selain itu, beberapa siswa lemah dalam aturan penulisan dan ejaan sehingga makna sulit dipahami.
Analisis selanjutnya adalah korelasi antara variabel kebiasaan membaca cerita anak dan variabel keterampilan menulis teks narasi. Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh koefisien korelasi (r) 0,462 pada taraf signifikansi 1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r)  positif dan signifikan. Hal ini dikarenakan batas taraf signifikasnsi atau kesalahan pada penelitian sosial yakni sebesar 0,05 (5%), sedangkan hasil penghitungan korelasi Product Moment yang ditemukan berada pada taraf signifikansi 1%. Taraf signifikansi 1% lebih tinggi daripada 5%. Jadi, kebiasaan membaca cerita anak dan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman memiliki korelasi yang positif dan signifikan. 
Penelitian ini membuktikan bahwa kebiasaan membaca cerita anak memiliki korelasi terhadap keterampilan menulis teks narasi. Hal tersebut terbukti dengan pemerolehan data skor kebiasaan membaca cerita anak yang linier dengan pemerolehan data skor keterampilan menulis teks narasi.
Dapat dikatakan bahwa setiap keterampilan berbahasa saling berpengaruh satu sama lain. Salah satunya adalah pengaruh kebiasaan membaca terhadap keterampilan menulis. Membaca dapat menjadi faktor penting dalam perkembangan kemampuan menulis. Siswa yang sering membaca akan memperoleh informasi dan pengetahuan yang banyak serta penguasaan kosakata yang lebih baik dibandingkan siswa yang jarang membaca. Selain itu, dengan sering membaca menjadikan siswa tidak kesulitan dalam memahami materi pembelajaran di sekolah.

Pentingnya kebiasaan membaca seharusnya menjadi kesadaran dan hal yang diupayakan oleh siswa. Sayangnya, kesadaran siswa akan pentingnya kebiasaan membaca, khususnya membaca cerita anak masih tergolong rendah. Tidak sedikit siswa yang melakukan aktivitas membaca hanya pada saat mendapat tugas dari guru atau menjelang ujian. Rendahnya kebiasaan membaca siswa tersebut pada akhirnya berdampak juga pada keterampilan menulis siswa menjadi rendah.
Kebiasaan membaca, khususnya membaca cerita anak harus selalu ditingkatkan mengingat kebiasaan membaca cerita anak memiliki korelasi  positif terhadap keterampilan menulis teks narasi. Guru, sekolah, dan orang tua memiliki peranan penting dalam hal memberi dorongan dan motivasi anak untuk gemar membaca. Akan tetapi, memberi dorongan dan motivasi untuk membaca juga harus dibarengi dengan fasilitas yang memadahi, seperti menyediakan berbagai buku cerita anak yang menarik, berlangganan majalah anak, dan meyediakan ruang baca yang nyaman bagi anak.
Berdasarkan hasil analisis regresi antara variabel kebiasaan membaca cerita anak dan variabel keterampilan menulis teks narasi R square = 0,213. R square adalah koefisien determinan. Dalam hal ini, koefisien determinan menunjukkan bahwa variabel dependen “keterampilan menulis teks narasi” dapat dijelaskan oleh variabel independen “kebiasaan membaca cerita anak” sebesar 21,3%. Artinya, terdapat 78,7% (100% - 21,3%) yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen dan itu dijelaskan oleh faktor lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan analisis statistik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Tingkat kebiasaan membaca cerita anak siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman berada pada kategori sedang. Sebesar 17,46% (11 siswa) berada pada kategori tinggi,  65,08% (41 siswa) berada pada kategori sedang, dan 17,46%  (11 siswa) berada pada kategori rendah, (2) Tingkat keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman berada pada kategori sedang. Sebesar 11,11% (7 siswa) berada pada kategori tinggi,  73,02% (46 siswa) berada pada kategori sedang, dan 15,87% (10 siswa) berada pada kategori rendah, dan (3) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca cerita anak dengan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penghitungan korelasi Product Moment sebesar 0,462 pada signifikansi 1% dan koefisien determinan 21,3%.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran ditujukan kepada: (1) Guru hendaknya selalu berusaha menanamkan kebiasaan membaca pada siswa, khususnya membaca cerita anak untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi, (2) Siswa hendaknya memiliki keinginan dan motivasi untuk membaca, khususnya membaca cerita anak karena membaca cerita anak memberikan banyak manfaat seperti memperoleh, memupuk, dan mengembangkan berbagai aspek kehidupan, dan (3) SMP Negeri 4 Sleman adalah sekolah yang masih mungkin untuk melengkapi fasilitas yang dapat menunjang peningkatan kebiasaan membaca cerita anak, seperti ruang membaca yang nyaman, melengkapi perpustakaan dengan berbagai buku bacaan cerita anak, dan berlangganan majalah anak.
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